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ABSTRACT
This study aims to explore, analyze, and describe school management which includes
the implementation of school management functions, strategies in implementing vision and
mission, improving quality, and innovation. The study was conducted at Tunas Daud Sejahtera
Mataram Elementary School, using a qualitative method. The results of this study indicate that,
the application of management functions in the management of Tunas Daud Sejahtera Christian
School is coordinated by the foundation by involving all components of the school. The strategies
used by school management to achieve the stated vision and mission are several things, including;
Building a pleasant heavenly atmosphere (build a home), Designing Schools as: House of
Adoption: declaring God's Father's love for everyone, House of Learning: preparing everyone
for a life-long learner - learning obedience and norms (what the king likes ), House of Royalty:
training the power they have, House of Authority: preparing learners to become kings / queens
/ rulers in using their power and possessions. Designing a school as a Center of excellent: doing
best education practices. To support the improvement of school quality, management also
accommodates various innovations. Innovation in information technology, budding David Camp,
and the Rise Student Comparison program. This study recommends that managers of educational
institutions such as schools, in an effort to improve school quality, need to pay attention to all
aspects of the school organization.
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I. PENDAHULUAN
Indonesia sebagai sebuah bangsa
secara eksplisit menyatakan bahwa fungsi
pendidikan seperti yang tercantum pada UU
RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional, yaitu :
”…Mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.” Fungsi pendidikan seperti
yang tercantum dalam UU No. 20 Tahun 2003
tersebut seirama dengan misi pendidikan
berdasarkan laporan Komisi Internasional
tentang Pendidikan untuk Abad Ke-21 pada
UNESCO. Komisi tersebut menyatakan misi
pendidikan adalah untuk membuat manusia
dapat mengembangkan semua kemampuan dan
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untuk menyadari kemampuan kreatif, termasuk
tanggung jawab atas kehidupan dan pencapaian
tujuan pribadi kita.
Misi pendidikan yang dicetuskan
oleh Komisi Internasional itu lebih
menekankan pada pengembangan kemampuan
serta kesadaran akan kemampuan kreatif,
berbeda dengan tujuan pendidikan menurut Ki
Hajar Dewantoro lebih pada usaha untuk
mewujudkan jiwa yang matang agar bisa
menghasilkan kehidupan yang tertib, suci, dan
bermanfaat bagi orang lain. Sementara itu,
tujuan pendidikan menurut Toffler, seperti
dikutip oleh Roberto T. Borromeo, lebih
dititikberatkan pada usaha untuk menghasilkan
orang yang dapat beradaptasi dengan dunia
yang berubah.
Berdasarkan uraian mengenai fungsi
dan tujuan pendidikan tersebut, jelaslah bahwa
kegiatan apapun yang dilakukan untuk
menciptakan masyarakat dengan mutu yang
lebih baik serta kegiatan untuk meningkatkan
martabat manusia merupakan suatu kegiatan
pendidikan, dimanapun hal tersebut dilakukan.
Oleh karena pendidikan merupakan cara paling
utama untuk meningkatkan derajat hidup
manusia, maka pelaksanaan pendidikan tidak
boleh mengabaikan kualitas, baik dari segi
input, proses, maupun output dari kegiatan
pendidikan.
Agar mutu pendidikan dapat terjaga,
maka keluarga, masyarakat, para pengguna
lulusan, dan berbagai institusi yang memang
dibentuk untuk melaksanakan fungsi-fungsi
yang berkaitan dengan pendidikan harus
melakukan pendidikan secara komprehensif
dan menggunakan pendekatan sistem. Semua
itu dilakukan dalam rangka menjaga dan
meningkatkan mutu pendidikan.
 Informasi yang diperoleh dalam
studi pendahuluan khususnya dari beberapa
orang tua murid, menyatakan bahwa mereka
menyekolahkan anaknya di Sekolah Dasar
Kristen Tunas Daud Sejahtera disingkat
SDKTDS, dibandingkan di sekolah negeri
karena alasan kualitas. Kualitas proses
pembelajaran, dan juga manajemen pelayanan
di SDKTDS Mataram ini sangat disiplin, selain
itu SD ini lebih menekankan terhadap karakter
para siswanya. Temuan sementara ini cukup
menarik perhatian untuk mengetahui lebih
mendalam tentang manajemen yang diterapkan
di Sekolah Dasar Kristen Tunas Daud Sejahtera
Mataram.
Metode
Penelitian tentang Analisis Manajemen
Sekolah  di SD Tunas Daud Cakranegara,
menggunakan metode kualitatif. Penggunaan
metode kualitatif dimaksudkan untuk
mengungkapkan, menganalisis, serta
mendeskripsikan tentang penerapan fungsi-
fungsi manajemen, strategi yang dilakukan
dalam mengimplementasikan visi, upaya-upaya
yang dilakukan manajemen dalam
meningkatkan kualitas, upaya-upaya dalam
mengimplementasikan inovasi.
1.1. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Dari perspektif penerapan fungsi
manajemen di Sekolah Dasar Kristen Tunas
Daud Sejahtera, baik dalam bidang
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan
dan juga pengawasan, dilaksanakan
berdasarkan kepemimpinan Ketua Yayasan.
Ketua Yayasan mengajak semua sub unit
organisasi sekolah untuk membicarakan segala
sesuatu yang direncanakan untuk kemajuan
sekolah. Dalam pelaksanaannya semua
komponen sekolah bekerja sesuai dengan tugas
pokok dan fungsinya masing-masing,
berdasarkan ketentuan yang telah disepakati
bersama. Kepala Sekolah dan Yayasan
memantau setiap pelaksanaan kegiatan dan
sekaligus melakukan evaluasi baik yang
bersifat rutin maupun yang dilakukan pada
waktu tertentu saja.
53
II. PEMBAHASAN
2.1 Strategi yang Digunakan Untuk
Mengimplementasikan Visi dan Misi
Visi Sekolah Dasar Kristen Tunas Daud
Sejahtera Mataram adalah; Menjadi lembaga
pendidikan Kristen berbasis Kerajaan Allah
yang menumbuhkembangkan pembelajar
sebagai calon pemimpin masa depan yang
berkualitas di era global untuk mencapai tujuan
hidupnya melalui pendidikan yang holistik.
Sedangkan Misinya adalah:  (1)
Mengembangkan kualitas pendidikan yang
holistik (2) Melakukan pengembangan
profesionalisme Sumber Daya Manusia  secara
terus menerus dan berkelanjutan. (3)
Meningkatkan kualitas dan keefektifan
manajemen sekolah sesuai dengan standar
pendidikan nasional serta nilai-nilai kristiani.
(4) Meningkatkan fasilitas (resources) sekolah
yang mendukung iklim belajar yang kondusif
(5) Mengembangkan komunikasi internal
maupun eksternal  (6) Mencapai kesuksesan di
setiap jenjang pendidikan. (7) Berkontribusi
bagi komunitas lokal, nasional dan global
Visi yang baik pada sebuah sekolah
bukanlah sekedar memberikan mimpi yang
tinggi, tetapi lebih penting dari itu ialah visi
yang mampu memberikan inspirasi bagi
manajemen dan mampu diimplementasikan
dalam kehidupan organisasi sekolah.
Untuk mencapai visi sekolah, maka
Segenap manajemen dan Pimpinan Sekolah
Kristen Tunas Daud Sejahtera Mataram
merumuskan beberapa rencana yang akan
diimplementasikan ke dalam budaya organisasi
sekolah. Dalam observasi lapangan di sekolah
tersebut diperoleh data, bahwa dalam
mengimplementasikan program untuk
mencapai visi misinya dilakukan dengan hal-
hal sebagai berikut;
1. Membangun suasana surgawi yang
menyenangkan (build a home)
2. Merancang Sekolah sebagai:
a. House of Adoption: menyatakan kasih
Allah Bapa bagi setiap orang
b. House of Learning: mempersiapkan
setiap life-long learner – belajar
ketaatan dan  norma-norma (apa yang
disukai raja)
c. House of Royalty: melatih kuasa yang
mereka miliki.
d. House of Authority: mempersiapkan
learner untuk menjadi raja/ratu/
penguasa dalam menggunakan kuasa
dan harta yang dimiliki.
3. Merancang sekolah sebagai Center of
excellent: melakukan praktik pendidikan
terbaik, dan menjadi dampak bagi sekolah
lain
4. Melakukan pengembangan profesional
dalam berbagai bentuk dan metode.
Pencapaian visi sekolah bukanlah
pekerjaan yang mudah. Agar semua pihak yang
berkepentingan mau bersama-sama bekerja
untuk mencapai cita-cita luhur dari sebuah
organisasi sekolah, maka visi terebut haruslah
dipahami oleh semua orang yang ada dalam
sistem tersebut. Upaya manajemen dalam
menciptakan suasana surgawi tentulah tidak
semudah yang dibayangkan. Aristoteles pernah
mengatakan pendapatnya tentang manfaat
pendidikan sebagai berikut: “Akar pendidikan
itu pahit, tetapi buahnya manis”. Pernyataan itu
dapat dipahami sebagai upaya yang keras dan
melelahkan, jika kita ingin mendapat hasil yang
membanggakan dalam berbagai bidang
kehidupan yang dilaksanakan melalui proses
pendidikan. Sayling Wen dalam Future of
Education (2003) menyatakan bahwa
“Pendidikan tidak perlu pahit lagi, kita dapat
mengarahkan kekuatan teknologi untuk
menambahkan gula serta bumbu kepada seni
belajar untuk merangsang semua orang yang
dahaga pengetahuan.”1
2.2 Efektivitas Manajemen Dalam
Meningkatkan Kualitas Sekolah
Mengutif pernyataan seorang pemikir
pendidikan (Jerome Bruner) dalam bukunya
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The Cultuture of Education menyatakan
“Pendidikan bukanlah sekedar persoalan teknik
pengolahan informasi, bahkan bukan penerapan
teori belajar di kelas, atau menggunakan hasil
ujian prestasi yang berpusat pada mata
pelajaran. Pendidikan merupakan usaha yang
kompleks untuk menyesuaikan kebudayaan
dengan kebutuhan anggotanya, dan
menyesuaikan anggotanya dengan cara mereka
mengetahui kebutuhan kebudayaan.2
Budaya sekolah akan memberi arah
terhadap kebijakan manajemen agar mencapai
efektivitasnya. Sekeras apapun upaya
manajemen sekolah dalam meningkatkan
kualitas sekolah, jika apa yang dilakukan itu
belum mampu dijadikan budaya sekolah, maka
upaya itu akan menjadi berhasil hanya bersifat
sementara saja. Dalam kurun waktu tertentu
keberhasilan itu akan mulai dilupakan dan
perlahan tetapi pasti akan berdampak pada
penurunan kualitas sekolah.
Sebagaimana pernyataan Bruner,
pendekatan kebudayaan merupakan pendekatan
yang cukup efektif dalam meningkatkan mutu
sebuah institusi termasuk sekolah. Sebuah nilai
jika sudah diterapkan dalam kurun waktu yang
cukup lama dan telah menjadi budaya dalam
sekolah tersebut, maka budaya itu akan
bertahan dalam waktu yang sangat lama.
Demikian halnya jika budaya tersebut berkaitan
dengan budaya mutu, khususnya mutu sekolah.
Pernyataan membudayakan dapat
diartikan sebagai suatu aktivitas baik berupa
tindakan, ataupun anjuran yang dilakukan
secara berulang-ulang, dalam kurun waktu yang
lama, agar mampu mencapai tingkat perilaku
yang sesuai dengan yang diinginkan.  Tingkat
ketercapaian perilaku siswa yang diharapkan
yaitu tidak berkata kotor, saling mengasihi,
saling memotivasi, serta saling memaafkan,
pada setiap peristiwa di sekolah, dan hal itu
telah menjadi budaya sekolah, maka dapat
dikatakan manajemen efektif dalam
meningkatkan kualitas sekolah, khususnya
kualitas pada jenjang afektif.
Berdasarkan hasil penelitian dapat
diperoleh data bahwa, peningkatan kualitas
sekolah oleh manajemen di Sekolah Dasar
Kristen Tunas Daud Sejahtera Mataram, selain
mengembangkan kualitas sekolah dalam
bidang kualitas afektif para murid, juga
dikembangkan kualitas sekolah dalam aspek
kognitif para murid. Sesuai teori yang
dikembangkan oleh Bloom bahwa ada tiga
ranah yang harus dikembangkan pada siswa
melalui persekolahan yaitu ranah kognitif,
afektif, dan ranah psikomotor. Ranah kognitif
dikembangkan dalam upaya meningkatkan
kemampuan intelektual para siswa, banyak hal
yang dilakukan manajemen di Sekolah Dasar
Kristen Tunas Daud Sejahtera Mataram, dan
dinyatakan cukup efektif dalam menunjang
kualitas sekolah. Program nyata yang dilakukan
manajemen antara lain dengan menekankan
kepada para guru agar melengkapi semua
instrumen yang diperlukan dalam proses
pembelajaran.
2.3 Efektivitas Manajemen Sekolah Dalam
Mengimplementasikan Inovasi
Di era teknologi informasi, penggunaan
IT dalam upaya mengembangkan inovasi
menjadi cukup populer. Website yang
dikembangkan pihak manajemen dapat
digunakan sebagai media komunikasi antara
pihak sekolah dengan orang tua siswa. Melalui
website yang dikembangkan khusus untuk
peningkatan kualitas sekolah, orang tua siswa
juga dapat memantau kegiatan anaknya di
sekolah, dan mengetahui perkembangan
prestasinya melalui nilai-nilai yang di unggah
dan diperbaharui setiap saat seuai dengan
perkembangannya.
Pengembangan komunikasi orang tua
dengan sekolah melalui teknologi informasi
dapat disebut sebagai inovasi, dalam
meningkatkan kualitas sekolah. Inovasi yang
diimplementasikan adalah penggunaan
software. Dengan begitu, orang tua dapat
mengetahui segala aktivitas anaknya melalui
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internet, kegiatan belajar mengajar,
kemampuan, dan juga prestasi anaknya. Selain
itu, orang tua juga dapat memberikan penilaian
dan bisa juga berkomunikasi melalui internet
dengan pihak sekolah. Materi yang dipelajari
setiap harinya, nilai ulangan, serta aktivitas
harian siswa dapat diketahui melalui software
ini.Implementasi ini tentunya didukung oleh
pihak sekolah, siswa, dan orang tua.
Program lainnya yang dapat
dikatagorikan sebagai program inovasi di
SDKS Tunas Daud ini ialah adanya program
Camp Tunas Daud. Kegiatan ini dilaksanakan
setiap tahun, dengan melibatkan para
alumni,dan dikontrol dengan penuh disiplin
oleh para guru pembimbing. Inovasi program
ini dalam upaya membangun dan
mengembangkan karakter para siswa, dengan
menekankan kemandirian, dan disiplin, serta
kemampuannya menyesuaikan diri dengan
alam.
Inovasi model Camp ini cukup baik dan
efektif dalam upaya membangun karakter siswa
di SDKS Tunas Daud Mataram. Karena setelah
dilakukan evaluasi oleh pihak manajemen,
ternyata setelah selesai kegiatan dilaksanakan
disuatu tempat, dan kemudian kembali ke
sekolah, belajar seperti biasa, menurut
penuturan para gurunya benar-benar terjadi
perubahan-perubahan perilaku pada siswa,
terutama berkaitan dengan disiplin, menjaga
kebersihan lingkungan, serta sopan santun
dengan para gurunya.
III. PENUTUP
Penerapan fungsi-fungsi manajemen
dalam pengelolaan Sekolah Dasar Kristen
Tunas Daud Sejahtera dikoordinasikan oleh
yayasan. Seluruh komponen sekolah ikut dalam
proses perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan evaluasi. Strategi yang
digunakan manajemen sekolah untuk mencapai
visi misi yang telah ditetapkan ada beberapa
hal, antara lain; Membangun suasana surgawi
yang menyenangkan (build a home),
Merancang Sekolah sebagai: House of
Adoption: menyatakan kasih Allah Bapa bagi
setiap orang, House of Learning:
mempersiapkan setiap life-long learner –
belajar ketaatan dan norma-norma (apa yang
disukai raja), House of Royalty: melatih kuasa
yang mereka miliki, House of Authority:
mempersiapkan learner untuk menjadi raja/
ratu/penguasa dalam menggunakan kuasa dan
harta yang dimiliki. Merancang sekolah sebagai
Center of excellent: melakukan praktik
pendidikan terbaik.
Untuk mendukung peningkatan
kualitas sekolah, manajemen juga menampung
berbagai inovasi, yang kemudian
dikoordinasikan untuk diterapkan atau tidak,
sesuai dengan daya dukung sekolah. Inovasi
dibidang teknologi informasi
diimplementasikan dalam rangka memfasilitasi
kegiatan anak-anak di sekolah dengan para
orang tua siswa. Orang tua bisa memantau
perkembangan anaknya di sekolah melalui
internet yang datanya di perbaharui secara terus
menerus. Inovasi lainnya berupa program
Tunas Daud Camp, yang diikuti oleh para siswa
dan alumni, hal ini bertujuan untuk membentuk
karakter siswa. Inovasi lainnya yang cukup
menarik ialah program Rise Student
Comparison, program ini diimplementasikan
dibawah bimbingan guru-guru kelas,
dilaksanakan setiap hari selama 30 menit,
sebelum pelajaran dimulai.
Para pengelola lembaga pendidikan
seperti sekolah, dalam upaya meningkatkan
mutu sekolah perlu memperhatikan semua
aspek dalam organisasi sekolah tersebut.
Seringkali aspek manajemen menjadi tumpuan
perbaikan kualitas sekolah, dan hal itu dapat
dimulai dari perumusan visi, dan misi, tujuan
sekolah, strategi pencapaiannya, dan juga
termasuk manajemen pembiayaannya.
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